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KATA PENGANTAR 
 

Buku Sistem Panen Air Hujan (Rainwater Harvesting 

System) adalah sebuah panduan komprehensif yang 

bertujuan untuk membahas metode dan praktik terbaik 

dalam mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola air hujan, 

sebuah sumber daya alam yang berharga. Dalam era 

perubahan iklim dan kebutuhan akan pemeliharaan sumber 

daya alam, sistem panen air hujan telah menjadi solusi yang 

semakin penting untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan 

berkelanjutan di seluruh dunia. 

Air adalah sumber kehidupan, dan dalam banyak 

tempat di dunia, pasokan air bersih menjadi semakin 

terbatas. Peningkatan konsumsi air dan perubahan iklim 

yang mengakibatkan pola hujan yang tidak stabil telah 

memicu kekhawatiran akan ketidakseimbangan dalam 

pasokan air. Di sinilah sistem panen air hujan menjadi 

relevan. Dengan merancang, memasang, dan memelihara 

sistem ini, individu, keluarga, dan komunitas dapat secara 

signifikan meningkatkan ketersediaan air bersih mereka, 

mengurangi dampak perubahan iklim, dan membantu dalam 

pengelolaan berkelanjutan sumber daya air. 

Buku ini akan membawa Anda dalam perjalanan yang 

mendalam ke dalam dunia sistem panen air hujan. Buku ini 

dimulai dengan membahas tentang pemahaman dasar 

tentang air hujan, siklus air, dan pentingnya menjaga kualitas 

air. Kemudian, buku ini juga berisi tentang pengetahuan 

tentang jenis-jenis sistem panen air hujan, mulai dari yang 

sederhana hingga yang kompleks. Berbagai teknik 

pengumpulan air hujan, penyaringan, penyimpanan, dan 
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distribusi yang akan memungkinkan untuk dilakukan 

sehingga pembaca lebih mudah untuk melakukan atau 

merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan. 

Namun, buku ini bukan hanya tentang teori. Kami juga 

akan membagikan panduan praktis tentang cara memulai 

proyek panen air hujan Anda sendiri. Anda akan belajar 

tentang peralatan, bahan, dan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan sistem ini di rumah, 

di pertanian, atau di proyek komunitas. Juga, kami akan 

menyoroti beberapa studi kasus yang berhasil untuk 

memberikan inspirasi dan wawasan tentang potensi manfaat 

sistem panen air hujan. 

Saat membaca buku ini, kami harap Anda akan merasa 

termotivasi untuk mengambil tindakan nyata dalam 

melestarikan sumber daya air, mengurangi dampak 

lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup Anda. Semakin 

banyak individu dan komunitas yang mengadopsi sistem 

panen air hujan, semakin besar kontribusi kita terhadap 

keberlanjutan planet ini. Kami ingin mengucapkan terima 

kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam 

pembuatan buku ini, termasuk penulis, editor, dan para ahli 

yang memberikan wawasan berharga mereka. Semoga buku 

ini dapat menjadi panduan yang berguna bagi Anda dalam 

perjalanan Anda menuju penggunaan yang lebih bijak dan 

berkelanjutan dari air hujan. 

Akhirnya, kami ingin mengajak Anda untuk bersama-

sama menjadi agen perubahan dalam menjaga sumber daya 

air, karena masa depan kita semua sangat tergantung pada 

bagaimana kita mengelola dan memanfaatkannya. Semoga 

buku ini menjadi panduan yang membantu Anda dalam 
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perjalanan Anda menuju sistem panen air hujan yang efektif 

dan berkelanjutan. Semoga kita semua dapat bersama-sama 

menciptakan masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 

Terima kasih dan selamat membaca! 

 

[Tim Penulis] 
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BAB 1 
PRINSIP DASAR SISTEM PANEN AIR HUJAN 
 

A. Air Hujan  

Air adalah zat atau substansi kimia dengan rumus kimia 

H2O, terdiri dari dua atom hidrogen (H) yang terikat dengan 

satu atom oksigen (O). Air adalah komponen utama bagi 

kehidupan di bumi dan ditemukan dalam tiga bentuk utama: 

sebagai air cair di permukaan bumi seperti sungai, danau, 

dan laut, sebagai es di dalam es dan gletser, serta sebagai uap 

air dalam bentuk gas di atmosfer. Air memiliki sifat unik yang 

memungkinkannya ada dalam ketiga bentuk ini karena 

proses penguapan, kondensasi, dan presipitasi yang berulang 

dalam siklus hidrologi. Air adalah elemen esensial untuk 

kehidupan, digunakan dalam berbagai aktivitas manusia, 

termasuk untuk konsumsi, pertanian, industri, serta 

memelihara ekosistem (Koehler, 2008).  

Air hujan adalah bentuk air yang jatuh dari atmosfer ke 

permukaan bumi dalam bentuk tetesan air. Ini terjadi ketika 

uap air dalam atmosfer mengalami kondensasi dan 

membentuk awan. Kemudian, tetesan air dalam awan ini 

berkumpul dan tumbuh hingga mencapai ukuran yang cukup 

besar untuk jatuh ke bumi sebagai hujan. Air hujan adalah 

sumber air alami yang penting bagi kehidupan di bumi. Curah 

hujan atau jumlah air hujan yang jatuh dalam suatu wilayah 

pada suatu periode waktu tertentu, seperti harian, bulanan, 

atau tahunan, menjadi indikator penting bagi ketersediaan 

air di wilayah tersebut (Sutrisno et al., 2023).  

Bentuk Air hujan tergantung pada suhu dan kondisi 

atmosfer saat turun ke permukaan bumi. Bentuk air hujan 
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yang paling umum adalah tetesan air cair, yang memiliki 

ukuran bervariasi dan dapat diamati dengan mata telanjang. 

Selain itu, dalam kondisi tertentu, air hujan dapat 

membentuk es yang disebut hujan es atau salju apabila suhu 

di atas permukaan bumi sangat rendah. Hujan es terbentuk 

ketika tetesan air membeku saat jatuh ke permukaan. 

Adapun salju terbentuk dari kristal-kristal es yang terbentuk 

di dalam awan dan berangsur-angsur tumbuh hingga cukup 

besar untuk turun ke bumi dalam bentuk butiran salju.  

 

 
Gambar 1.1 Siklus Air hujan 

 

Proses terjadinya air hujan dimulai dengan penguapan air 

dari permukaan lautan, danau, sungai, dan tanah. Uap air 

yang naik ke atmosfer mendingin saat mencapai ketinggian 

tertentu, sehingga mengalami kondensasi dan membentuk 

awan. Dalam awan, tetesan air terus bertambah besar dengan 

menangkap butiran air dan partikel lainnya. Ketika tetesan 

air sudah cukup berat, gravitasi mengambil alih dan tetesan 

air jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. Proses ini 
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merupakan bagian penting dalam siklus hidrologi, di mana 

air terus bergerak melalui proses penguapan, kondensasi, 

dan presipitasi (hujan) yang berulang-ulang. 

Air hujan memiliki manfaat yang penting bagi kehidupan 

di bumi. Salah satu manfaat utamanya adalah menyediakan 

sumber air alami untuk kebutuhan manusia, hewan, dan 

tumbuhan. Air hujan juga memelihara sumber daya air 

seperti sungai, danau, dan sumber air bawah tanah. Pada 

bidang pertanian, air hujan merupakan faktor kunci dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman dan produksi pangan 

(Laurentia, 2009; Khalimi & Kusuma, 2018; Santikayasa et al., 

2021). Selain itu, air hujan juga membantu mengatur suhu 

bumi dan mengurangi suhu permukaan melalui proses 

evaporasi. Proses pemanenan air hujan juga menjadi solusi 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan air di wilayah-

wilayah dengan akses terbatas terhadap sumber air. Akan 

tetapi, curah hujan yang ekstrem juga dapat menyebabkan 

banjir dan longsor. Oleh karena itu, pemahaman, 

pengelolaan, dan pemanfaatan air hujan yang bijaksana 

sangat penting untuk memaksimalkan manfaatnya dan 

mengurangi risiko bencana terkait air. 

 

B. Penangkapan Air Hujan  

Mengumpulkan air hujan atau lebih dikenal dengan 

istilah memanen air hujan (rainwater harvesting) adalah 

sebuah kegiatan mengumpulkan air hujan. Air hujan 

dikumpulkan menggunakan berbagai seperti bak, tangki, 

kolam, atau sumur, sehingga air hujan tersebut dapat 

digunakan nanti. Proses mengumpulkan dan menyimpan air 

hujan dari permukaan tertentu, seperti atap bangunan 

disebut proses penangkapan air hujan. Kegiatan 

penangkapan air hujan telah digunakan selama berabad-abad 
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untuk memenuhi kebutuhan air dalam berbagai budaya dan 

wilayah, terutama di daerah dengan ketersediaan air yang 

terbatas, misalnya wilayah kepulauan (Sutrisno et al., 2016).  

Secara umum metode pengumpulan atau penangkapan 

air hujan ada dua metode, yaitu air limpasan permukaan dan 

menggunakan atap (Winarno, 2016; Maryono, 2020).  

1. Metode pemanenan air hujan limpasan permukaan 

adalah salah satu cara untuk mengumpulkan air hujan 

yang mengalir di permukaan tanah atau permukaan 

bahan buatan, seperti jalan, halaman, atau area teras. Air 

hujan yang jatuh dan mengalir di permukaan tersebut 

sering disebut "air hujan limpasan permukaan" karena 

tidak meresap ke dalam tanah, tetapi mengalir di atasnya 

menuju saluran air atau drainase. Pemanenan air hujan 

metode ini melibatkan pengalihan aliran air hujan yang 

biasanya akan terbuang sia-sia menuju wadah atau 

sistem penyimpanan (Madjowa, 2017).  

Permukaan yang sering digunakan untuk penangkapan 

air hujan antara lain atap bangunan, jalan, dan trotoar. Air 

hujan yang mengalir di atas permukaan tanah 

dikumpulkan dan dialirkan melalui saluran air menuju 

tempat penyimpanan. Saluran air ini bisa berupa saluran 

beton atau logam yang terletak di sekitar atap bangunan 

atau jalan selanjutnya ditampung di wadah penyimpanan 

seperti bak beton atau tangki plastik. Air hujan hasil 

tangkapan bisa dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, misalnya irigasi, mencuci kendaraan, atau 

menyiram toilet. 

2. Metode pemanenan air hujan atap adalah metode 

pengumpulan air hujan di mana ia jatuh dan di mana air 

hujan ditangkap dari tangkapan atap rumah domestik 

atau bangunan komersial dan disimpan dalam tangki. Air 
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hujan yang dipanen dapat disimpan dalam tangki atau 

dialihkan ke sistem resapan buatan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga/komersial melalui 

penyimpanan dalam tangki. Metode ini sederhana, ramah 

lingkungan, lebih murah, dan sangat efektif.  

Bahan atap juga menjadi salah satu pertimbangan dalam 

proses penangkapan air hujan metode ini, yaitu atap 

terbuat dari bahan yang tidak beracun dan tidak mudah 

korosif, seperti genteng tanah liat, logam, atau lembaran 

plastik, digunakan untuk menampung air hujan. air hujan 

dari atap dialirkan ke dalam wadah penyimpanan utama, 

seperti bak beton, tangki plastik, atau kolam bawah tanah 

melalui proses penyaringan agar kotoran, partikel, dan 

bahan berbahaya yang mungkin ada dalam air hilang 

(Miswan et al., 2021).  

 

 
Gambar 1.2 Desain sederhana panen air hujan  

(Sumber: Dafamland.com) 

  


